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	2. 
	Selasa, 7 Juli 2009
	Izin Perwalian Di Kampus
	-
	-

	3.
	Rabu, 8 Juli 2009
	Libur Pemilihan Presiden RI
	-
	-

	4.
	Kamis, 9 Juli 2009
	Memasukan Data Pasien Jamkesmas
	
	· 

	5.
	Jum’at, 10 Juli 2009
	Membuat Poster Kesehatan
	· 
	

	6.
	Senin, 13 Juli 2009
	· Menyebarkan kuesioner Rawat Jalan

· Dokumentasi Kegiatan Tea Morning
	· 
	· 

	7. 
	Selasa, 14 Juli 2009
	Menyebarkan Kuesioner Rawat Jalan
	· 
	

	8.
	Rabu, 15 Juli 2009
	· Menyebarkan Kuesioner Rawat Jalan

· Membantu Bagian Pelayanan Pasien dan Publikasi
	· 
	

	9. 
	Kamis, 16 Juli 2009
	Membuat Poster Kesehatan
	· 
	

	10.
	Jum’at, 17 Juli 2009
	Membuat Poster Kesehatan
	· 
	

	11.
	Senin, 20 Juli 2009
	Libur Is’ra Mi’raj
	-
	-

	12.
	Selasa, 21Juli 2009
	· Menyebarkan Kuesioner Rawat Jalan

· Membantu Divisi IT / Instalasi IT
	· 
	· 

	13.
	Rabu, 22 Juli 2009
	Menyebarkan Kuesioner Rawat Inap
	· 
	

	14.
	Kamis, 23Juli 2009
	Menyebarkan Kuesioner Rawat Jalan
	· 
	

	15.
	Jum’at, 24Juli 2009
	Menyebarkan Kuesioner Rawat Jalan
	· 
	

	16.
	Senin, 27 Juli 2009
	Partisipasi Sidang Di Kampus
	-
	-

	17.
	Selasa, 28 Juli 2009
	Sakit
	-
	-

	18.
	Rabu, 29 Juli 2009
	Sakit
	-
	-

	19.
	Kamis, 30 Juli 2009
	· Mencari Data

· Berkeliling Rumah Sakit

· Berkunjung Ke Perpustakaan
	
	· 

	20.
	Jum’at, 31 Juli 2009
	· Menyebarkan Kuesioner Rawat Inap

· Mencari Data
	· 
	· 

	21.
	Senin, 03 Agustus 2009
	Menyebarkan Kuesioner Rawat Jalan
	· 
	

	22.
	Selasa, 04 Agustus 2009
	· Izin Ke Kampus
· Membantu Bagian Informasi dan Publikasi
	· 
	

	23.
	Rabu, 05 Agustus 2009
	Membantu Bagian Pelayanan Pasien dan Publikasi
	· 
	

	24.
	Kamis, 06 Agustus 2009
	· Memasukan Data Kuesioner Ke Dalam SPSS
· Membantu Bagian Pelayanan Pasien dan Publikasi
	· 
	· 


2.1.1. Deskripsi Kegiatan Rutin
Selama kerja praktek penulis melakukan bermacam-macam kegiatan yang diadakan oleh Humas Rumah Sakit Mata Cicendo, kegiatan tersebut antara lain:
· Membuat Poster

Poster adalah gambar yang dirancang sedemikian rupa sehingga menarik perhatian, sedikit menggunakan kata-kata, dicetak pada sehelai kertas atau bahn lain yang ditempelkan pada tempat tertentu. Sebuah poster harus di desain menggugah atau menarik perhatian khalayak terhadap suatu isu, sehingga dapat menyampaikan pesan secara tepat. 
Poster yang penulis buat adalah poster mengenai informasi kesehatan khususnya tentang mata. Dimana penulis membuat poster ini memakai komputer dengan program Photoshop CS2 dengan ukuran 42 x 72 cm. Poster ini dibuat untuk di pasang didinding rumah sakit dimana orang yang datang ke rumah sakit dapat membaca poster tersebut. Adapun poster yang penulis buat antara lain poster mengenai alkohol dan kebutaan serta tumor orbita pada mata. 

Berikut adalah contoh poster yang penulis buat :
Gambar 2.1

[image: image1.jpg]1. Mata menonjol

Tumor Orbita terdiri dari 2 jenis yaitu tumor yang
bersifat jinak dan tumor yang bersifat ganas.

Tumor Orbita jinak mempunyai dua sifat yaitu dapat
sembuh total atau kambuh kembali. Pengobatan-
nya dengan melakukan pembedahan pengangka-
tan tumor. Tujuan pembedahan yaitu untuk men-
gangkat virus dan kosmetika.

Tumor Orbita ganas memiliki tanda sebagai berikut

- Penonjolan mata terjadi secara cepat.
- Rasa sakit akibat tumor yang tumbuh progresif.
- Kelopak mata menjadi sukar ditutup.

Pengobatan pembedahan dapat dilakukan, walau-
pun lebih sulit dan kadang memerlukan tambahan
obat anti kanker atau radiasi.

Tujuan pengobatan adalah untuk mempertahankan
kehidupan.

stadium lanjut.

2. Arah bola mata tidak lurus ke depan
3. Tajam penglihatan dapat terganggu dan melihat ganda
4. Rasa sakit terutama pada tumor ganas

[\ N

RUMAH SAKIT MATA
JI. Cicendo No.4, Bandung 40117
Telp. (022) 4231280, 4231281
Fax. (022) 42011960, 4201962

Tumor Orbita Menimbulkan:

Sebaiknya apabila sedikit saja mata menon-
jol, segera lakukan pemeriksaaan ke dokter
mata. Bagaimana pun stadium dini lebih baik
hasil pengobatannya dibanding bila datang

Harus diingat pada mata menonjol bukan hanya ada

factor kebutaan melainkan ada factor kematian.




Poster Alkohol dan Kebutaan

Gambar 2.2
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RUMAH SAKIT MATA

CICENDO MENYEBABKAN

JI. Cicendo No.4, BAndung 40117
Telp. (022) 4231280, 4231281 d
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Metanol dikenal juga seb§gai metil alkohol, alkohol kayu atau spiri-
tus kayu dengan susunan kimia CH30H. Metanol merupakan salah
satu jenis alkohol yang beracun, mudah terbakar dan tidak berwarna.
Biasanya digunakan untuk pelarut industri antifreeze dan\ bahan
bakar. J » 1

GEJALA: ( ;
1. Gejala awal keracunan methanol adalah gangguan sistem saraf pusat. Gejanya antara
lain :
> Sakit kepala "
> Pusing
> Mual
> Muntah-muntah
> Pingsan
> Dan bisa menyebabkan kematian. )
2. Apabila gejala awal ini dapat terlewati maka gejala kcdl‘l'a muncul setelah 10-30 jam
yaitu hilangnya tajam penglihatan bersamaan dcngan@angguan asidosis metabolik.

APABILA TERLAMBAT PENGOBATAN:

Keracunan metanol dapat mengakibatkan kebutaan permanen. Kemungkinan pengli-

hatan kembali normal sangat kecil apabila terlambat ditangani, karena akan terjadi
kerusakan saraf yang progresif. Dalam waktu -/+ 3 bulan, saraf mata menjadi atrofi dan
tidak berfungsi lagi.

[
YANG HARUS DILAKUKAN BILA
KERACUNAN:

Scgera bawa ke rumah sakit, terapi yang akan dilakukan

adalah suportif, pencegahan absorpsi metanol lebih lanjut
dengan cuci lambung atau pemberian sodium bikarbonat,
serta pemberian antidotum. Untuk kasus yang lama diberi-
kan steroid dosis tinggi melalui injeksi intravena.

www.cicendoeyehospital.org



Poster Tumor Orbita

· Menyebarkan Kuesioner atau Angket

Menurut Burhan Bungin, metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. (Burhan Bungin, 2005 :123). 
Rumah Sakit Mata Cicendo khususnya bagian Humas mengadakan kegiatan penyebaran angket setahun sekali. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pelayanan Rumah Sakit Mata Cicendo baik dari segi pendaftaran, pembayaran, pengobatan/pemerikasaan, lingkungan, dan biaya.
Angket rawat jalan merupakan angket yang harus diisi oleh pasien atau orang yang melakukan pengobatan rawat jalan. Hampir setiap hari penulis membagikan angket kepada pasien yang datang ke rumah sakit untuk diisi kemudian di ambil lagi untuk di analisis. Yang menjadi responden adalah seluruh pasien yang melakukan pengobatan rawat jalan baik itu pasien umum, kontraktor, askes, jamkesmas mapun paviliun.
Angket rawat inap adalah angket yang disebarkan bagi pasien yang menginap dirumah sakit. Angket rawat inap pada dasarnya sama dengan angket rawat jalan. Yang membedakan angket rawat inap dengan rawat jalan adalah responden, dimana respondennya adalah pasien yang menginap di rumah sakit.
· Membantu Bagian Pelayanan Pasien dan Publikasi
Disini penulis membantu bagian Pelayanan pasien dalam  memberikan informasi kepada pasien yang membutuhkan seperti memberi informasi mengenai harga pengobatan dan perawatan di Rumah Sakit Mata Cicendo, memberitahu mengenai syarat-syarat melakukan pengobatan dengan jenis pasien jamkesmas, askes, kontraktor maupun umum. Selain memberikan informasi kepada pasien penulis juga membantu mengangkat telepon apabila telepon berbunyi, kemudian mencatat data pasien bagi yang mau rawat inap dan operasi. 
2.1.2. Dekripsi Kegiatan Insidentil
Kegiatan Insidentil adalah kegiatan yang dilakukan sesekali atau tidak setiap hari, adapun kegiatan insidentil yang penulis lakukan selama praktek kerja lapangan adalah sebagai berikut:
· Memasukan Data Pasien Jamkesmas

Disini penulis memasukan data pasien jamkesmas/pasien tidak mampu kedalam tabel yang telah disediakan oleh rumah sakit dan itu bersifat pribadi tidak boleh diketahui oleh publik. Daftar harga pendaftaran dan pengobatan pasien jamkesmas dimasukan kedalam tabel sesuai nama dan nomor pasien tersebut baik itu pasien rawat jalan maupun pasien rawat inap.

· Dokumentasi Tea Morning
Tea Morning adalah kegiatan minum teh yang dilakukan setiap hari oleh karyawan Rumah sakit Mata Cicendo untuk melaporkan hasil kerja malam baik itu keluhan maupun kekurangan. Namun tidak semua karyawan hadir dalam kegiatan tersebut karena ada penjadwalan waktu bagi setiap karyawan atau divisi rumah sakit untuk menghadiri kegiatan tersebut.

Disini penulis melakukan dokumentasi dan mengikuti kegiatan tersebut sampai selesai. Tea Morning dilakukan setiap hari Senin sampai hari Jum’at jam 07.00 s/d selesai. Dalam kegiatan ini para karyawan melaporkan kekurangan atau keluhan selama bekerja malam. Jadi dalam setiap harinya ada sebagian karyawan yang jaga malam dan itu sesuai jadwal. Kemudian hasil jaga malam tersebut dilaporkan pada esok hari saat Tea Morning. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan motivasi karyawan agar bekerja lebih baik lagi. Selain itu ada evaluasi bagi rumah sakit untuk memperbaiki apa yang kurang dan meningkatkan apa yang sudah baik.

· Membantu Divisi IT

Penulis membantu Divisi IT untuk memasukan data pasien yang telah menjalani pengobatan sesuai dengan dokter, kelas dan jenis pasiennya kedalam computer dengan program excel. Penulis tidak dapat melampirkan contoh dari data pasien tersebut dikarenakan data tersebut adalah rahasia rumah sakit.

· Berkunjung ke Perpustakaan dan Berkeliling Rumah Sakit
Penulis berkunjung ke perpustakaan rumah sakit untuk mencari data, dimana perpustakaan tersebut berada di atas ruang Laboratorium rumah sakit. Disana banyak terdapat buku-buku mengenai kesehatan mata dan buku-buku mengenai sejarah runah sakit. Selain itu penulis sesekali berkeliling rumah sakit untuk mengetahui seluk beluk lingkungan rumah sakit, dari mulai halaman depan sampai belakang rumah sakit.
2.2.  Analisa Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan
2.2.1. Analisa Mengenai Humas atau PR
Suatu perusahaan membutuhkan yang namanya Humas atau PR (Public Relations), karena Humas berperan penting dalam kesuksesan suatu perusahaan mengenai visi-misi dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Posisi seorang Humas dalam suatu organisasi atau perusahaan ada di Top Manajemen. Dimana fungsi staf Humas adalah sebagai jembatan komunikasi antara manajemen dengan publik dan antara publik dengan manajemen sehingga terjadi komunikasi dua arah, baik dalam informasi maupun perilaku. Sehingga secara otomatis, fungsi Humas termasuk fungsi manajemen dalam rangka mencapai tujuan sentral suatu organisasi atau perusahaan.

PR atau Humas adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik. Menyatakan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan program kerja untuk menperoleh pengertian dan pengakuan dari publik. Peranan umum Humas dalam manajemen sebuah organisasi adalah:
· Mengevaluasi sikap dan opini publik.

· Mengidentifikasi kebijakan dan prosedur organisasi atau perusahaan dengan kepentingan publik.

· Merencanakan dan melaksanakan kegiatan atau aktivitas Humas.
Tugas seorang Humas sangat berat karena menyangkut citra atau nama baik suatu perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan bergantung pada cara kerja Humas perusahaan itu sendiri. Adpaun tugas dari seorang Humas itu adalah:

· Reputasi, keberuntungan, bahkan eksistensi lanjutan dari sebuah perusahaan dapat bergantung dari keberhasilan PRO (Public Relations Officer) menafsirkan target publik untuk mendukung tujuan dan kebijakan dari perusahaan yang bersangkutan. 

· Seorang PRO tidak hanya berfungsi untuk “mengatakan sejarah organisasi”, tapi mereka juga dituntut untuk mengerti tingkah laku dan memperhatikan konsumen, karyawan dan kelompok lain.

· PRO menyampaikan informasi pada publik, interest group, pemegang saham, mengenai kebijakan, aktivitas dan prestasi diri sebuah organisasi.
· PRO menyiapkan Press Releas dan menghubungi orang-orang yang dimedia.

· PRO juga mengatur dan mengumpulkan program-program yang memelihara dan mempertahankan kontak anatara perwalian organisasi dan publik.

· PRO yang berurusan dengan publisitas melakukan penelitian dan menyiapkan material untuk distribusi. Mereka juga mengurusi pekerjaan advertising atau sales promotion untuk mendukung kegiatan marketing.

Hampir setiap perusahaan mempunyai departemen Humas, namun ada yang sudah State Of being dan ada yang belum. Biasanya bagi perusahaan besar Humasnya sudah melembaga atau berdiri sendiri. Besar kecilnya departemen Humas dari suatu organisasi atau perusahaan tergantung tiga hal antara lain yaitu:
· Ukuran organisasi atau perusahaan itu sendiri.

· Nilai atau arti penting fungsi Humas itu bagi pihak manajemen atau pengelolanya.

· Karakteristik khas keHumasan yang berbeda-beda bagi masing-masing organisasi dan perusahaan.

Tugas pokok dari seorang Humas adalah menciptakan citra perusahaan yang positif dimata publiknya. Sedangkan tujuan Humas menurut Frank Jefkins adalah:

“Meningkatkan fovarable image/citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfovarable image/citra yang buruk terhadap organisasi tersebut”.
Ada empat hal prinsip dari tujuan Humas, prinsip itu antara lain:

· Menciptakan citra yang baik.
· Memelihara citra yang baik.

· Meningkatkan citra yang baik.

· Memperbaiki citra jika citra perusahaan menurun / rusak.
Kesimpulan dari keseluran penjelasan Humas, bahwa dalam kegiatannya Humas memberi nasihat terhadap berbagai kebijakan manajemen yang berhubungan dengan opini atau isu publik yang tengah berkembang; dalam pelaksanaannya Humas menggunakan komunikasi untuk memberitahu, mempengaruhi, dan mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku publik sekitarnya; serta hasil yang ingin dicapai dalam kegiatan Humas pada intinya adalah good image (citra baik), goodwill (itikad baik), mutual understanding (saling pengertian), mutual confidence ( saling percaya), mutual appreciation (saling menghargai), tolerance (toleransi).
2.2.2. Analisa Mengenai Aktivitas Kerja Humas atau PR Rumah Sakit Mata Cicendo
Sebuah organisasi membutuhkan seorang Humas untuk mencapai kesuksesan dalam menjalankan visi-misi dan tujuan organisasi tersebut. Dimana Humas berfugsi sebagai jembatan komunikasi didalam suatu organisasi. Adapun ruang lingkup tugas seorang Humas dalam sebuah organisasi antara lain meliputi aktivitas:

· Membina hubungan ke dalam ( Publik Internal )
Yang dimaksud dengan publik internal adalah orang-orang yang bearada atau yang bergiat dalam suatu organisasi, antara lain yaitu para karyawan dan pemegang saham.
· Membina hubungan ke luar ( Publik Eksternal )
Yang dimaksud dengan publik eksternal adalah orang-orang yang berada diluar organisasi yang masih ada kaitannya dengan kegiatan organisasi.

Kegiatan Humas adalah kegiatan komunikasi dua arah timbal balik (Reciprocal two way Traffic communication). Hal tersebut berarti bahwa, dalam rangka penyampaian informasi, baik yang ditujukan kepada Publik Internal maupun kepada Publik Eksternal harus terjadi arus balik (Feedback). Ini berarti bahwa PR Manajer/Humas harus mengetahui efek atau akibat dari penyampaian informasinya itu, apakah ditanggapi publik secara positif atau secara negatif. 
 Rumah Sakit Mata Cicendo sebagai Rumah Sakit Mata Rujukan Nasional tentunya memiliki seorang Humas untuk mencapai kesuksesannya. Namun Humas rumah sakit ini tidak berdiri sendiri atau belum State Of Being hal ini terbukti dengan posisi Humas itu sendiri. Dimana posisi Humas masih bersatu dengan Pemasaran yang berada di bawah Direktorat Umum, Sumber Daya Manusia dan Pendidikan.
Banyak kegiatan Humas yang dilakukan oleh Humas Rumah Sakit Mata Cicendo dalam mencapai tujuan dan visi misi rumah sakit baik dalam kegiatan internal maupun kegiatan eksternal. Kegiatan internal yang dilakukan Humas Rumah Sakit Mata Cicendo adalah Tea Morning, penyebaran angket, menjaga hubungan baik dengan para pasien, dan lain-lain sedangkan kegiatan eksternal yang dilakukan adalah membuat Press Releas, bekerjasama dengan media massa, rumah sakit lain dan lembaga pendidikan seperti Universitas Padjadjaran. 
Dalam melaksanakan tugasnya Humas Rumah Sakit Mata Cicendo cenderung kewalahan dengan semua kegiatan yang ada, hal ini dikarenakan adanya ketumpangtindihan antara tugas Humas secara umum dengan tugas Pemasaran. Secara teori Humas dan Pemasaran erat kaitannya karena marketing atau Pemasaran merupakan aktivitas dari Humas. Sehingga melahirkan yang namanya Pemasaran Humas atau marketing PR. Sehingga perlu adanya  pemisahan antara Humas dengan Pemasaran dikarenakan tujuan dari kedua bidang tersebut berbeda dimana Humas lebih menekankan pada citra sedangkan Pemasaran lebih pada penjualan atau pencapaian tujuan ekonomi.
  Adapun pengertian Humas dalam arti luas adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik. Menyatakan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan program kerja untuk menperoleh pengertian dan pengakuan dari publik. Sedangkan Pemasaran Humas atau marketing PR adalah penggunaan strategis PR dan taktik untuk mencapai tujuan-tujuan Pemasaran. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran, mendorong penjualan, komunikasi fasilitas dan membangun hubungan-hubungan antara konsumer, perusahaan dan merek. Sedangkan Tujuan Humas menurut Frank Jefkins adalah: 
“Meningkatkan fovarable image/citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfovarable image/citra yang buruk terhadap organisasi tersebut”.
Namun secara keseluruhan Humas Rumah Sakit Mata Cicendo berjalan dengan baik terbukti dengan pembentukan citra positif kepada masyarakat baik didalam pulau Jawa maupun luar Jawa. Sehingga pasien yang dari luar pulau Jawa pun berdatangan ke Rumah Sakit Mata Cicendo karena percaya akan kualitasnya. Humas Rumah Sakit Mata Cicendo sudah menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan teori dari tugas-tugas seorang Humas. Dimana Humas Rumah Sakit Cicendo menerapkan atau mengaplikasikan teori tentang keHumasan kedalam pekerjaannya.
2.2.3. Analisa Pelayanan PR/Humas Kepada Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan

Pelayanan Humas dan karyawan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung kepada mahasiswa yang sedang melakukan kerja praktek khususnya penulis sangat baik. Mereka memperlakukan penulis layaknya rekan kerja dalam melakukan tugas yang diberikan dan tidak segan-segan memberi pengarahan serta pengetahuan mengenai tugas agar memperoleh hasil semaksimal mungkin. Selain itu rasa persahabatan dan kekeluargaan antarkaryawan terjalin dengan baik karena terjalin keakraban dalam lingkungan kerja satu sama lainnya. 
Selama pelaksanaan kerja praktek penulis dilibatkan langsung dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh rumah sakit seperti mengikuti kegiatan Tea Morning. Bahkan pihak rumah sakit masih mengundang penulis untuk hadir dalam acara Hari Kemerdekaan Republik Indonesia meskipun masa praktek kerja telah habis. Hal ini menunjukan bahwa rasa saling memiliki dan mengakui di Rumah Sakit Mata Cicendo sangat tinggi.

